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A. Kesimpulan

Dengan melihat hasil penelitian yang telah dilsahaengenai
“Perbedaan Kecemasan Komunikasi pada Mahasiswa yAaeggikuti
Organisasi dan Mahasiswa yang tidak Mengikuti Oisges (Studi Kasus
Organisasi Intra Fakultas Ushuluddin)”, maka daptrik kesimpulan dari
hasil penelitian, yaitu berdasarkan hasil penalittang telah dilakukan dan
hasil analisis dengan bantuan sotware SE&fiistical Product and Service
Solutions) for Windows Release versi 16.0, kecemasan komunikasi pada
mahasiswa yang mengikuti organisasi diperoleh niéaa-rata kecemasan
komunikasi dengan harga mean (1,2629) dan skommimi (65) serta skor
maximum (173) dalam kategori yang lebih rendah. Basil dapat diperjelas
lagi dengan analisis deskriptif manual yang dajiedtdgorisasikan menjadi
empat yaitu: 1 mahasiswa pada tingkat kecemasanrki&asi_sangat rendah
dengan prosentase sebanyak (4,8%), 8 mahasiswatipgllat kecemasan
komunikasi_rendah dengan prosentase sebanyak (B8&1ftahasiswa pada
tingkat kecemasan komunikasi sedang dengan preses@banyak (23,8%)
dan 7 mahasiswa berada pada tingkat kecemasan Kasutinggi dengan
prosentase sebanyak (33,3%). Sedangkan untuk keaarkamunikasi pada
mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi diperol@lai rata-rata
kecemasan komunikasi dengan harga mean (1,6000)ski@n minimum
(124) serta skor maximum (194) dapat diketahui lmahvahasiswa Fakultas
Ushuluddin angkatan tahun 2010/2011 yang mempuskar kecemasan
komunikasi yang lebih tinggi. Hal itu dapat dipéage lagi dengan hasil
analisis deskriptif manual yaitu dapat dikategaiisan menjadi tiga yaitu: 4
mahasiswa pada tingkat kecemasan komunikasi sediamgan prosentase
sebanyak (19%), 14 mahasiswa berada pada tingkatriasan komunikasi
tinggi dengan prosentase sebanyak (66,7%) dan asisava berada pada
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tingkat kecemasan sangat tinggi dengan prosentabangak (14,3%).
Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang tel&kdkan dapat diketahui
bahwa perbedaan kecemasan komunikasi pada mahagswamengikuti
organisasi dan mahasiswa yang tidak mengikuti dsgan yang
penelitiannya dilakukan di Fakultas Ushuluddin yaierdapat perbedaan
yang signifikan. Hal itu dapat dibuktikan dari Haanhalisis uji Anacova,
dilihat dari pengaruh organisasi terhadap kecemésamunikasi diperoleh
skor sebesar 0,116 (p=>0,05) yang berarti organiga sendiri tidak
memiliki pengaruh dalam kecemasan komunikasi antaahasiswa yang
mengikuti organisasi dengan mahasiswa yang tidakgiketi organisasi.
Tetapi jika dilihat berdasarkan kovarian lamanya garannya mahasiswa
dalam mengikuti organisasi tertentu diperolehindeaf signifikansi sebesar
0,000 (p=<0,05) yang berarti memiliki variansi aatkeduanya. Oleh karena
itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesisnyterana yaitu terdapat
perbedaan yang signifikan pada tingkat kecemasamukikasi mahasiswa
yang mengikuti organisasi jika ditinjau dari lamanydan perannya
mahasiswa dalam mengikuti suatu organisasi dengarasiswa yang tidak
mengikuti organisasi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yatghteisajikan,
maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-sgemgy kiranya dapat
memberikan manfaat kepada pihak-pihak terkait atasil penelitian ini.

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan addlagaeberikut:

1. Kepada para mahasiswa yang mengikuti organisdainsmendapatkan
pengalaman dalam berorganisasi seharusnya masisiggnandividu
mempunyai pengetahuan yang lebih dan tidak hangagit dalam hal
berorganisasi tapi dari luar organisasi juga sejangkecemasan

komunikasi bisa lebih terminimalisir.
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2. Kepada peneliti yang juga tertarik untuk meneligmbali tingkat
kecemasan komunikasi sebaiknya lebih dipikirkan lk@imdalam kriteria
yang ingin dijadikan sampel penelitian.

3. Kepada mahasiswa untuk lebih selektif dan memilittuki masuk ke
dalam suatu organisasi yang lebih mendukung kep@idat dan bakat
yang sesuai dengan diri masing-masing sehingga d&kapengaruh

terhadap kepribadian masing-masing.



